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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL JANTUNG PISANG
KEPOK (Musa paradisiaca Linn.) TERHADAP Streptococcus mutans

Anggi Oktaviani Putri
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Karies gigi merupakan penyakit infeksi pada rongga mulut yang paling sering
dijumpai. Streptococcus mutans merupakan mikroflora normal di dalam rongga
mulut yang dapat menjadi patogen penyebab karies gigi. Tanaman pisang kepok
(Musa paradisiaca Linn.) merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan
untuk pengobatan tradisional. Pemanfaatan jantung pisang masih kurang dan saat
ini hanya diolah sebagai makanan saja, namun diketahui mengandung senyawa
aktif yang memiliki efek antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas ekstrak etanol jantung M.paradisiaca Linn. terhadap pertumbuhan
S.mutans. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain
Post test Only Control Group. Ekstrak etanol jantung M.paradisiaca Linn.
diperoleh dari proses maserasi menggunakan etanol 96%. Pengujian aktivitas
antibakteri dilakukan secara in vitro menggunakan metode difusi cakram terhadap
biakan bakteri S.mutans. Konsentrasi ekstrak jantung M.paradisiaca Linn. terdiri
dari 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan kontrol positif (klorheksidin glukonat)
dan kontrol negatif (akuades). Hasil menunjukkan bahwa ekstrak jantung
M.paradisiaca Linn. konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% memiliki aktivitas
antibakteri dengan rerata zona hambat masing-masing sebesar 2,63 mm, 3,75 mm,
4,78 mm, dan 5,94 mm. Ekstrak jantung M.paradisiaca Linn. konsentrasi 100%
memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong sedang. Sedangkan aktivitas
antibakteri ekstrak M.paradisiaca Linn. konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap
pertumbuhan S.mutans tergolong lemah.

Kata kunci: antibakteri, Streptococcus mutans, Musa paradisiaca Linn.
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ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF KEPOK BANANA
BLOSSOM EXTRACTS (Musa paradisiaca Linn.)
AGAINST Streptococcus mutans

Anggi Oktaviani Putri
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Dental caries is the most common infectious disease in the oral cavity.
Streptococcus mutans is a normal microflora in the oral cavity which can be a
pathogen that causes dental caries. Kepok banana plant (Musa paradisiaca Linn.)
Is a plant that can be used for traditional medicine. The use of banana blossoms is
still lacking and only processed as food currently, but it is known to contain active
compounds that have antibacterial effects. This study aimed to determine the
activity of the ethanol extract of M.paradisiaca Linn. blossoms on the growth of S.
mutans. This research was a quasi-experimental study with a Posttest Only
Control Group Design. The ethanol extract of M.paradisiaca Linn. blossoms was
obtained from the maceration process using 96% ethanol. The antibacterial test
was carried out in-vitro using the disc diffusion method against S. mutans
bacteria. The concentrations of extract of M.paradisiaca Linn. blossoms consisted
of 25%, 50%, 75%, and 100% with the positive control (chlorhexidine gluconate)
and negative control (distilled water). The results showed that the 25%, 50%,
75%, and 100% of M.paradisiaca Linn. blossoms extract has an antibacterial
activity with average inhibition zones respectively 2.63 mm, 3.75 mm, 4.78 mm,
and 5.94 mm. Extract of M.paradisiaca Linn. blossoms 25%, 50%, 75% has a
small antibacterial activity and 100% has a medium antibacterial activity against
S.mutans.

Keywords: antibacterial, Streptococcus mutans, Musa paradisiaca Linn.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karies gigi merupakan penyakit infeksi pada rongga mulut yang paling
sering dijumpai.’ Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), rata-rata indeks
DMF-T penduduk Indonesia mengalami kenaikan, yaitu 4,6 pada tahun 2013
menjadi 7,1 pada tahun 2018. Data ini menunjukkan bahwa jumlah kerusakan gigi
yang disebabkan karies di Indonesia bertambah dari 460 buah gigi per 100 orang
menjadi 710 buah gigi per 100 orang.>® Aktivitas karies gigi ditandai dengan
adanya demineralisasi dan hilangnya struktur jaringan keras gigi seperti email,
dentin, dan sementum. Karies gigi dapat terjadi akibat dari adanya beberapa faktor
yaitu host atau gigi, agent, diet, dan waktu.*

Streptococcus mutans merupakan salah satu flora normal pada rongga
mulut.! Bakteri ini mampu melekat dan berkolonisasi pada permukaan gigi, dan
menyebabkan terjadinya demineralisasi jaringan keras gigi.> Bakteri ini bersifat
anerob fakultatif Gram positif yang dapat menghasilkan asam laktat sebagai
bagian dari hasil metabolisme bakteri. Peningkatan produksi asam ini dapat
menyebabkan terjadinya demineralisasi jaringan keras pada gigi.

Antibakteri adalah salah satu agen antimikroba yang dapat membunuh
(bakterisida) atau menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik). Agen

bakteriostatik dapat menghambat pertumbuhan tanpa membunuh bakteri patogen,



berbeda dengan agen bakterisida yang dapat membunuh bakteri patogen.
Antibakteri dapat ditemukan sebagai zat kimia alami maupun sintesis.’

Karies gigi dapat dicegah dengan melakukan beberapa tindakan preventif,
salah satunya dengan cara menggunakan obat kumur yang mengandung zat
antibakteri, baik yang terbuat dari bahan alam maupun sintetis. Salah satu obat
kumur yang umum digunakan adalah klorheksidin glukonat 0,2%. Klorheksidin
glukonat 0,2% merupakan obat kumur gold standard bersifat antibakteri yang
dapat digunakan untuk menurunkan pertumbuhan bakteri di rongga mulut.
Klorheksidin glukonat 0,2% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif
maupun bakteri Gram negatif termasuk Streptococcus mutans. Namun,
penggunaan Klorheksidin ini juga memiliki kekurangan yaitu menyebabkan rasa
tidak enak dan menyebabkan perubahan warna pada gigi.®

Pemanfaatan bahan alam telah lama digunakan di Indonesia sebagai obat
tradisional dalam menanggulangi masalah penyakit. Obat tradisional memiliki
efek samping yang relatif kecil dibandingkan dengan obat sintetik.® Salah satu
tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan tradisional adalah Pisang Kepok
(Musa paradisiaca Linn.). Tanaman ini memiliki efek farmakologi sebagai
antimikroba, antihipertensi, antialergik, antioksidan, analgesik, diuretik,
vasodilator.°

Jantung pisang adalah ujung bunga pisang yang tersisa saat bagian lainnya
bertumbuh menjadi buah. Pemanfaatan jantung pisang masih kurang, saat ini
hanya diolah sebagai makanan saja.!’ Rampe dkk. (2014) menyatakan bahwa

ekstrak etanol jantung M. paradisiaca Linn. mengandung senyawa kimia seperti



flavonoid, kumarin dan tingginya senyawa fenolik.!® Penelitian lain yang
dilakukan oleh Tekha dkk. (2015) juga menemukan adanya kandungan senyawa
alkaloid dan saponin yang terdapat pada fraksi etanol ekstrak M. paradisiaca
Linn.° Fenol termasuk flavonoid memiliki fungsi menghancurkan mikroba
terutama pada kelompok bakteri Gram positif.°

Penelitian Ningsih dkk. (2013) menunjukkan bahwa jantung M. paradisiaca
Linn. memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.*? Penelitian lain juga membahas mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak batang pisang mauli yang menunjukkan bahwa bahan alam ini dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans secara efektif karena
memiliki senyawa metabolit sekunder yang sama seperti jantung M. paradisiaca
Linn. yaitu flavonoid.'® Bagian kulit buah M. paradisiaca Linn. juga memiliki
kandungan kimia yang sama dengan bagian jantungnya seperti alkaloid,
flavonoid, dan saponin.* Penelitian yang dilakukan Pratama dkk.(2018)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit M. paradisiaca Linn. dapat menghambat
bakteri Gram positif Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan 100% dengan hasil perhitungan rata-rata jumlah koloni Staphylococcus
aureus yang tumbuh yaitu 1,7 x10® CFU/ml, 1,4 x 10 CFU/ml, 1,2 x 10 CFU/m,
dan 8,8 x10° CFU/ml. Konsentrasi ekstrak kulit buah M. paradisiaca Linn. yang
paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
adalah pada konsentrasi 100%.%° Senyawa fenol termasuk flavonoid dapat

dilarutkan dengan pelarut polar seperti etanol. Etanol merupakan pelarut yang



dapat mendegradasi dinding sel sehingga senyawa bioaktif lebih mudah keluar
dari sel tanaman.®

Berdasarkan kandungan dan sifat antibakteri ekstrak etanol jantung M.
paradisiaca Linn. yang telah diteilti, maka peneliti tertarik untuk menguji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol jantung M. paradisiaca Linn. terhadap bakteri

S. mutans sebagai bahan alternatif alami untuk obat kumur.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak etanol jantung M. paradisiaca Linn. memiliki aktivitas

antibakteri terhadap S. mutans.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak etanol jantung M. paradisiaca Linn. terhadap S. mutans.
1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak
etanol jantung M. paradisiaca Linn. dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan

100% terhadap luas zona hambat S. mutans.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang kedokteran gigi khususnya bagian konservasi mengenai
aktivitas antibakteri ekstrak etanol jantung M. paradisiaca Linn. terhadap
S.mutans.
1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai pengetahuan untuk

pemanfaatan sumber daya alam dalam usaha mendapatkan sumber obat kumur.
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